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Abstrak

Komunikasi sangatlah penting untuk mengembangkan Bahasa. Pilihan kata dalam komunikasi
dapat memberikan efek psikologis kepada anak-anak. Membangun komunikasi dengan anak sejak
kecil dapat memberikan dampak positif bagi anaky aitu anak lebih percaya diri. Komunikasi
antara orangtua dan anak sebagai sarana untuk menyatakan kasih sayang, perhatian dgn
keterbukaan antar keduanya .Tujuan dari artikel ini adalah mendiskripsikan komunikasi orangtua
dengan anak usia dini di era digital, menempatan pada penggunakan komunikasi positif yang
digunakan oleh orangtua saat berkomunikasi dengan anaknya sehingga meminimalisir
komunikasi  negatif. Metode yang digunakan adalah metode deskriptif. Hasil
analisismenunjukkanmasihbanyakOrangtua yang masih menggunakan komunikasi negative
seperti mengkritisi, menyalahkan, member julukan negatif, mengancam dan memerintah.

Kata kunci: komunikasipostif, anakusiadini, Era digital

Abstract

Communication is very important to develop language. Choice of words in communication can
have psychological effects on children. Building communication with children from childhood can
have a positive impact on children, namely children more confident. Communication between
parents and children as a means of expressing affection, attention and openness between the two.
The purpose of this article is to describe parental communication with early childhood in the
digital age, placing on the use of positive communication used by parents when communicating
with their children so as to minimize communication negative. The method used is descriptive
method. The analysis shows that there are still many parents who still use negative
communication such as criticizing, blaming, giving negative nicknames, threatening and
commanding.
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PENDAHULUAN

Orangtua sangat berperan penting
dalam tumbuh kembang sang anak
terutama anak usia dini Salah satu hal
yang menunjang hal tersebut adalah
adanya komunikasi antara orang tua dan
anak. Komunikasi antar orang tua dan
anak merupakan dasar bagaimana
orangtua dan  anak = membentuk
hubungannya.  Bahkan  komunikasi
menjadi  bagian  terpenting  dalam
mendidik sang buah hati. Membangun
komunikasi yang positif dengan anak
sejak usia dini membantu anak menjadi
percaya diri kedepannya, membangun
konsep diri yang positif, mampu
mengembangkan kecerdasan Bahasa,
serta membantu dirinya mempermudah
menjalin  komunikasi dengan teman
sebayanya. @ Agar anak  terbiasa
menggunakan kalimat positif, sebagai
orangtua perlu mencontohkan
menggunakan kata-kata yang tepat dalam

berkomunikasi dengan menggunakan
suara yang lembut, nyaman, dan
bersahabat  sehingga anak  dapat

merespon dengan baik.

Kemajuan teknologi / dayatarik
di era digital ini telah mempengaruhi
banyak pandangan orang terhadaphal-hal
dalam kehidupan sehari-hari. Interaksi
orang tua dengan anak telah digantikan
menjadi interaksi melalui teknologi
digital atau yang sering orang-orang
gunakan vyaitu gadget/smartphone dan
seringkali tanpa disadari mengurangi
interaksi secara langsungdengan orang-
orang terdekat misalnya antara anak

denganorang tua. Orangtua
seringkalikalahpengaruh oleh
alatcanggihitu.

Penggunaan perangkat digital

yang dimiliki orangtua maupun anak
menjadikan waktu quality time bersama
berkurang. Orangtua maupun anak lebih
banyak menghabiskan quality time
bersama gadget atau perangkat digital
lainnya yang ia miliki. Selain itu,

HASIL DAN PEMBAHASAN

terdapat sikap kurang peduli apa yang
seharusnya orangtua berikan kepada anak
(Naisbitdalam Muhammad, 2016).
Teknologi digital menjadi salah
satu aspek penting dalam factor yang

mempengaruhi  perkembangan  anak.
Masuknya teknologi digital dalam
kehidupan anak menginvasi banyak

tahapan perkembangan yang harusnya
dicapai anak (Alia, 2018)

METODE PENELITIAN
Metode yang digunakan artikel ini

adalah menggunakan metode deskriptif.
Yaitu penulis menyajikan gambaran
mengenai  komunikasi postif orang tua
dengan anak usia dini di era digital.
Dalam artikel ini penulis akan mencoba
untuk menghubungkan antara data yang
diterima dengan teori yang digunakan,
sehingga ada hasil yang merujuk pada
sebuah kesimpulan nantinya. Penulisakan
menggali informasi yang dibutuhkan.
Pencarian jurnal yang terkait dilakukan
dengan rentang publikasi .... Tahun. Kata
kunci yang digunakan dalam pencarian
jurnal adalah “’komunikasi positif *’,
“’anak usia dini’’, “’era digital’’. Kriteria
jurnal yang digunakan untuk artikel ini
adalah :
a. Membahas komunikasi positif anak

usia dini
b. Membahaskemajuanteknologi
c. Terdapat cara membangun komunikasi

positif
d. Terdapat hasil yang dicamtumkan di

jurnal
Jurnal yang sudah di unduh, disaring
dengan membaca abstrak ,abstrak yang
tidak memenuhi kriteria tidak digunakan.
Selanjutnya jurnal yang terpilih dibaca
secara menyeluruh untuk menentukan
jurnal tersebut layak  digunakan
untukartikel ini atau tidak. objek, bahan dan
alat utama, tempat, teknik pengumpulan data,
definisi operasional variabel penelitian, dan
teknik analisis.

Pencarian jurnal yang dilakukan menghasilkan 30 Jurnal yang didapat sesuai dengan kata

kunci yang sudah disebutkan.
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Jurnal yang diunduh
(n=30)

Pengeluaran berdasarkan abstrak

(n=20)

Teks jurnal lengkap yang dibaca

menyeluruh (n-10)

Tekslengkap yang dikeluarkan

(n=4)

Teksjurnal yang digunakan (n=6)

Gambar 1. Proses seleksi jurnal
Berdasarkan kelima jurnal yang digunakan memberikan informasi mengenai komunikasi
positif orangtua dengan anak di era digital.

Tabel 1. Review jurnal yang digunakan

No | Judul/peneliti Temuan

1. Pengaruh media social terhadap | Dampak yang ditimbulkan dengan
intensitas  hubungan  komunikasi | kemajuan kecanggihan tekhnologi
orangtua & anak usia dini membuat orang tua tidak peduli dengan

komunikasi tatapmuka langsung

2. Analisis komunikasi orangtua dan | Komunkasi positif dalam keluarga
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anak dalam membangun sikap percaya
diri anak usia 3-4 tahun

mengembangkan kepercayaan diria nak.

Komunikasi positif sebagai sarana
untuk  meningkatkan  penyerapan

Bahasa lisan anak usia dini

Penggunaan kata-kata positif ketika
berkomunikasi  dapat  menstimulasi

kecerdasan Bahasa anak.

Mengembangkankomunikasi yang

efektif pada anakusiadini

Komunikasi efektif dapat menghasilkan
perubahan sikap, dan sangat dibutuhkan
untuk pertumbuhan dan perkembangan
anak. Dengan adanya komunikasi dengan
orangtua dan anak dapat membentuk

kepribadian anak.

Peran komuniasi antar pribadi dalam
keluarga untuk menumbuhkan

karakter anak usia dini

Berkomunikasi antara orangtua dan anak
penting dilakukan. Komunikasi
merupakan proses penanaman

karakteranak sejak usia dini

Efektifitas  komunikasi  orangtua
terhadap kepribadian interpersonal

anak

Komunikasi yang dibangun secara efektif
orang tua dan anak mampu membangun
keberanian anak untuk mengambil

keputusan.
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Berdasarkan  keenamjurnal

yang
digunakan memberikan informasi mengenai
komunikasi positif.

Orang tua yang mengedepankan
komunikasi positif dengan sang anak dan
tidak terpengaruh oleh media social atau
kecanggihan tekhnologi lainnya akan
membuat hubungan yang positif antara

orangtua dengan anak bahkan berpengaruh

juga terhadap komunikasinya dengan
temannya, anak yang terbiasa tidak
menggunakan  kalimat  positif  akan

menerapkannya dengan temannya, berbicara
dengan nada tinggi, memukul, memerintah,
mengancam dan lain sebagainya.
Ada 12 gayaberkomunikasi yang perlu
dihindari oleh orangtua

1. Memerintah,

2. Meremehkan,

3. Membandingkan,

4. Memberi julukan negative

5. Mengancam,

6. Menyindir,

okl wn

7. Menyalahkan,

8. Menasehati,

9. Membohongi,

10. Menghibur,

11. Mengkritik,

12. Menyelidik
Yang boleh dilakukan oleh orangtua :
Membaca Bahasa isyarat tubuh (perilaku
anak)
Bahasa tubuh anak atau perilaku anak lebih
mudah dilihat
Mendengarkan ungkapan perasaan anak
Menggunakan pesan sayang

Menggunakan kata motivasi
Menggunakan kalimat-kalimat positif

Membiasakan menggunakan
kata’’terimakasih’’, “’permisi’’, ‘’maaf’’.
“tolong’’. Pada anak sesuai dengan

kejadiannya
Mengembangkan pertanyaan terbuka

KESIMPULAN

Kesimpulan dalam artikel ilmiah ini adalah
komunikasi positif yang orangtua bangun
dengan  anak  sangat mempengaruh
iperkembangannya  .selain  itu  juga
mempunyai dampak positif dari karakter
anak, kecerdasan Bahasa anak, kepribadian
anak dapat terbentuk.
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